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INTISARI

ELSA YULIANTI, 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI  SEDIAAN EMULGEL ANTIJERAWAT
MINYAK ATSIRI KULIT BATANG KAYU MANIS
(Cinnamomum burmanii) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh apt. Siti Aisiyah, M.Sc. dan apt. Fransiska Leviana,
S.Farm., M.Sc.

Jerawat ialah penyakit kulit yang sering dialami kalangan
remaja ketika mengalami masa pubertas. Kelenjar aktif yang tertimbun
serta tersumbat karena adanya kotoran dapat memicu terjadinya infeksi
akibat terdapatnya kontaminasi bakteri Staphylococcus aureus. Kulit
batang kayu manis mempunyai aktivitas antibakteri karena senyawa
yang terkandung didalamnya yaitu senyawa eugenol dan sinamaldehid
yang mampu menghambat aktivitas  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus.

Minyak atsiri kulit batang kayu manis sebesar 1% dibuat
sediaan emulgel dengan konsentrasi HPMC 2% ; 2,5% ; 3%. Sediaan
emulgel diuji organoleptis, pH, daya lekat, daya sebar, homogenitas,
viskositas serta stabilitas dan uji aktivitas antibakteri dengan metode
sumuran. Hasil data dilanjutkan dengan pengujian analisis statistik
menggunakan SPSS dengan uji Paired T-test.

Hasil penelitian menunjukkan sediaan emulgel minyak atsiri
kulit batang kayu manis dengan konsentrasi basis 2%, 2,5%, dan 3%
memiliki mutu fisik yang baik dan stabilitas yang tidak stabil.
Konsentrasi basis berpengaruh terhadap stabilitas sediaan. Semakin
tinggi konsentrasi basis semakin baik stabilitas yang dihasilkan. Hasil
uji aktivitas antibakteri dengan minyak atsiri kulit batang kayu manis
sebesar 1% diperoleh hasil zona hambat yang kuat pada emulgel
dimana F4, F5 dan F6 diperoleh zona hambat sebesar 19,67 mm, 19,5
mm, dan 20,33 mm. Formulasi 1, 2, dan 3 tidak dihasilkan zona hambat
yang terbentuk.

Keywords: Staphylococcus aureus, Cinnamomum burmanii, emulgel,
antibakteri
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ABSTRACT

ELSA YULIANTI, 2022, FORMULATING AND TESTING ANTI-
BACTERIAL ACTIVITY OF ANTI-ACNE EMULGEL
PREPARATIONS OF CinnamonSKIN ESSENTIAL OIL
(Cinnamomum burmanii) AGAINST BACTERIA Staphylococcus
aureus, THESIS, S1 PHARMACEUTICAL STUDY PROGRAM,
FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Siti Aisiyah,
M.Sc. and apt. Fransiska Leviana, S.Farm., M.Sc.

Acne is a skin disease that is often experienced by teenagers
during puberty. Active glands that are buried and clogged due to dirt
can trigger infection due to contamination with Staphylococcus aureus.
Cinnamon bark has antibacterial activity because the compounds
contained in it are eugenol and cinnamaldehyde compounds which can
inhibit the growth activity of Staphylococcus aureus.

Cinnamon bark essential oil of 1% was made into an emulgel
preparation with a concentration of 2% HPMC; 2.5% ; 3%. Emulgel
preparations were tested for organoleptic, pH, adhesion, spreadability,
homogeneity, viscosity and stability and antibacterial activity test using
the well method. The results of the data continued with statistical
analysis testing using SPSS with Paired T-test.

The results showed that cinnamon bark essential oil emulgel
preparations with base concentrations of 2%, 2.5%, and 3% had good
physical quality and unstable stability. Base concentration affects the
stability of the preparation. The higher the concentration of the base the
better the resulting stability. The results of the antibacterial activity test
with 1% cinnamon bark essential oil obtained a strong inhibition zone
on the emulgel where F4, F5 and F6 obtained inhibition zones of 19.67
mm, 19.5 mm, and 20.33 mm. Formulation 1, 2, and 3 did not produce
inhibition zones formed.

Keywords: Staphylococcus aureus, Cinnamomum burmanii, emulgel,
Antibacterial
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A. Latar Belakang

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh yang terletak paling
luar yang berfungsi sebagai panca indra. Kulit perlu dilindungi dan
dijaga kesehatannya karena dapat mengganggu kesehatan ataupun
penampilan sehingga membuat seseorang menjadi kurang percaya diri
(Purwaningsih et al., 2014). Propionibacterium Acnes, Staphylococus
epidermidis dan Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab
dari jerawat (Pelen et al, 2016). Staphylococcus aureus merupakan
salah satu bakteri yang dapat menginfeksi kulit serta menimbulkan
jerawat. Staphylococcus aureus bersifat antigenik yang mempunyai
satu protein serta polisakarida (Dewi, 2013). Staphylococcus aureus
merupakan bakteri gram positif yang banyak terdapat pada kulit
manusia yang berperan penting dalam patogenesis jerawat yaitu dengan
cara memproduksi metabolit sekunder yang bereaksi dengan sebum
sehingga meningkatkan proses inflamasi pada jerawat. Penyebab
jerawat lainnya dapat disebabkan karena adanya zat nutrisi bagi bakteri
yang diproduksi dari sekresi kelenjar sebasea yang berupa air, asam
amino, urea, garam dan asam lemak.

Antibiotik dapat menghambat inflamasi serta membunuh
bakteri sehingga dapat digunakan untuk pengobatan jerawat yang biasa
dilakukan di klinik kulit, seperti tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin, dan
klindamisin. Antibiotik lain yang dapat digunakan ialah benzoil
peroksida, asam azelat dan retinoid, namun penggunaan antibiotik
dapat menimbulkan iritasi serta efek samping yang tidak diharapkan
(Silalahi et al, 2016). Pemakaian antibiotik dalam kurun waktu lama
dapat menyebabkan resistensi dan dapat memicu rusaknya organ serta
imunohipersensitivitas. Penyembuhan jerawat lebih baik apabila
pengobatan jerawat dilakukan dengan menggunakan bahan alami, salah
satu bahan alam yang memiliki khasiat antibakteri adalah kulit batang
kayu manis (Cinnamomum burmanni). Sinamaldehid dan eugenol
merupakan senyawa aktif utama yang terdapat dalam minyak kulit
batang kayu manis yang mempunyai aktivitas antibakteri yang baik
(Daud et al., 2013). Minyak atsiri kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dapat memberi daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus. Daya hambat yang diberikan dikarenakan
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adanya kandungan senyawa antibakteri Sinamaldehid (Inna et al.,
2010). Mekanisme kerja minyak atsiri kayu manis menyebabkan
kerusakan struktur membran bakteri dan denaturasi protein.
Sinamaldehid  adalah ~ senyawa  organik  dengan  rumus
Ce¢ .Hs .CH=CHCHO sebagai senyawa utama minyak atsiri dan
diyakini menunjukkan aktivitas antibakteri melalui penghambatan
sintesis enzim sel, gangguan struktur dinding sel yang mengakibatkan
kekurangan sitoplasma, granulasi sitoplasma, keasaman sitoplasma, dan
penipisan pengumpulan ATP intraseluler (Trajano et al., 2010). Minyak
atsiri kayu manis pada metode destilasi uap-air mempunyai komponen
senyawa sinamaldehid sebanyak 37,12 % vyang juga merupakan
komponen senyawa terbesar (Yuliarto, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Pelen et al (2016) konsentrasi
minyak atsiri kulit batang kayu manis dalam sediaan gel sebanyak 6%
dengan menggunakan HPMC sebagai gelling agent sebanyak 7%
diperoleh hasil zona hambat sebesar 7,8 mm terhadap balteri
staphylococcus aureus yang termasuk kategori zona hambat sedang.
Hasil penelitian Al-fekaiki et al (2021) minyak atsiri kulit kayu manis
sebesar 6uL mampu menghasilkan daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus sebesar 20,50 £ 0,20 mm.

Berdasarkan uraian diatas bentuk sediaan kosmetik emulgel
sering dipakai guna merawat kulit terutama jerawat. Emulgel ialah
salah satu sediaan kecantikan yang digunakan pada kulit dimana cara
pembuatannya dengan mengabungkan 2 fase yaitu fase emulsi dan gel.
Definisi lain dari sediaan emulgel adalah sediaan emulsi yang
viskositas fase airnya ditingkatkan dengan menambahkan gelling agent
(Sa’adah et al. 2018). Keunggulan dari sediaan emulgel ialah
kenyamanan dalam penggunaan serta dapat menempel lebih lama dari
sediaan gel, keuntungan dari sistem emulgel adalah mampu
memfasilitasi penghantaran senyawa yang bersifat hidrofil dan hidrofob
karena emulgel merupakan sistem dua fase minyak dan air (Mobhite,
2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dengan
demikian dilakukan perumusan terhadap tujuan dari penelitian ini yaitu
guna melakukan pengembangan terhadap sediaan gel menjadi emulgel
yang mengandung minyak atsiri kulit batang kayu manis serta
melakukan pengujian terhadap aktivitas antibakteri penyebab jerawat
Staphylococcus aureus karena adanya salah satu keterbatasan sediaan
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gel yakni pada obat yang sifatnya hidrofobik hingga guna mengatasi
keterbatasan ini dibuatlah sediaan emulgel (Joshi, 2012).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang maka dapat disusun
rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, apakah minyak atsiri kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dapat dibuat formulasi dalam bentuk sediaan
emulgel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik pada konsentrasi
HPMC 2%, 2,5%, dan 3%?

Kedua, apakah sediaan emulgel minyak atsiri kulit batang kayu
manis (Cinnamomum burmanii) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

Ketiga, formulasi berapakah yang mempunyai stabilitas dan
aktivitas antibakteri paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perrumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Pertama, mengetahui minyak atsiri kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dapat diformulasikan menjadi sediaan
emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik pada variasi
konsentrasi HPMC 2%, 2,5%, dan 3%.

Kedua, mengetahui konsentrasi efektif emulgel minyak atsiri
kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Ketiga, mengetahui aktivitas antibakteri emulgel minyak atsiri
kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) dengan mutu fisik
dan stabilitas yang baik selama penyimpanan terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tujuan diatas, dapat disusun manfaat
penilitian ini adalah:
Manfaat untuk peneliti yaitu mengetahui pemanfaatan minyak
atsiri kulit batang kayu manis ssebagai antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.



Manfaat bagi masyarakat yaitu bisa menghasilkan sediaan
emulgel anti jerawat yang didalamnya terkandung bahan alami yang
efektif serta dapat dipakai oleh masyarakat untuk perawatan wajah
khusunnya untuk kulit berjerawat.



